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Abstract
The aim of this research was to investigate the influence of outdoor study method on
writing skill of descriptive essay to 4 students of SDN 36 South Pontianak. Research
method on this research was experimental, and it was in form of pre-experimental design,
with one-group pretest-posttest design. The population was all 4 students of SDN 36 South
Pontianak, which were 56 students. The sample collecting technique was simple random
sampling. The sample of the research was 4 students of class B which were 27 students.
The data collecting technique used was measuring technique. The data collecting tool was
a test. Based on the result of data analysis, it was found that the average score of pre-test
was 37,157 and post-test was 43,083. The result of the analysis of dependent t-test was
tobtain (9,481) > ttable (2,056). Due to tobtain (9,481) > ttable (2,056), thus Ha was accepted.
Therefore, it was found that outdoor study method had a significant effect toward students
writing skill on descriptive essay. The result of the ES was =0,561 (moderate effect). It
showed that outdoor study method had significant effect toward students writing skill on
descriptive essay with moderate effect.
Keywords: Influence, Outdoor Study Method, Descriptive Essay
PENDAHULUAN
Manusia sebagai makhluk sosial tidak
terlepas dari komunikasi dengan manusia
lainnya. Komunikasi erat kaitannya dengan
bahasa, baik bahasa lisan maupun bahasa
tulisan. Bahasa merupakan alat komunikasi
yang senantiasa digunakan oleh setiap
manusia dalam berinteraksi dengan
manusia lainnya di kehidupan sehari-hari.
Perbedaan antara kedua bahasa tersebut
terletak pada cara penyampaiannya. Bahasa
lisan disampaikan melalui komunikasi
secara langsung dengan menggunakan tutur
kata atau bunyi. Sedangkan bahasa tulis
disampaikan melalui komunikasi tidak
langsung dengan menggunakan lambang
atau tulisan yang dituangkan dalam bentuk
tulisan.
Adapun tujuan mata pelajaran bahasa
Indonesia sesuai dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah
diantaranya berkomunikasi secara efektif
dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis.
Ruang lingkup mata pelajaran bahasa
Indonesia mencakup komponen
kemampuan berbahasa dan kemampuan
bersastra yang meliputi aspek
mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis. Keempat keterampilan tersebut
haruslah dikuasai oleh siswa sejak awal
bersekolah agar mempermudah dalam
menerima pembelajaran bahasa Indonesia
yang disampaikan oleh guru.
Keterampilan menulis berkaitan erat
dengan ketiga komponen keterampilan
berbahasa lainnya. Menurut Dalman (2015:
3), “Menulis merupakan sebuah proses
kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk
bahasa tulis dalam tujuan, misalnya
memberitahu, meyakinkan, atau
menghibur”. Sejalan dengan itu Suparno
dan Mohamad Yunus (2008: 1.3)
menyatakan bahwa, “Menulis dapat
2didefinisikan sebagai suatu kegiatan
penyampaian pesan (komunikasi) dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya”.
Salah satu keterampilan menulis yang
harus dikuasai siswa adalah keterampilan
menulis karangan deskripsi. Karangan ini
sudah diperkenalkan sejak kelas IV Sekolah
Dasar. Menurut Widyamartaya, dkk. (dalam
Dalman, 2015: 85), “Mengarang adalah
suatu proses kegiatan berpikir manusia
yang hendak menggunakan kandungan
jiwanya kepada orang lain atau diri sendiri
dalam tulisannya”. Pada proses
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
pembelajaran menulis karangan deskripsi
hendaknya guru membawa siswa langsung
kepada objek yang akan dideskripsikan
dalam karangan tersebut agar siswa dapat
meningkatkan daya imajinasi dan kreatifitas
dalam menuangkan idenya ke bentuk
tulisan.
Dari wawancara yang dilakukan
peneliti terhadap Ibu Armani, S.Pd pada
tanggal 28 November 2017 dan Ibu Rafida,
S.Pd pada tanggal 29 November 2017
selaku wali kelas di kelas IV A dan IV B
SDN 36 Pontianak Selatan, menyatakan
bahwa siswa kelas IV masih sukar dalam
menulis. Nilai yang diperoleh siswa pun
masih ada yang berada di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu di bawah
nilai 75. Dari 27 siswa di kelas IV A,
terdapat sekitar 60 % atau sebanyak 16
siswa yang belum mencapai KKM, dan
sekitar 40 % atau sebanyak 11 siswa sudah
mencapai KKM. Begitu pula siswa di kelas
IV B, dari 29 siswa terdapat sekitar 60 %
atau sebanyak 17 siswa yang belum
mencapai KKM, dan sekitar 40 % atau
sebanyak 12 siswa sudah mencapai KKM.
Hal ini dikarenakan kurang berminatnya
siswa terhadap kegiatan menulis, serta
kurangnya pemahaman mereka terhadap
materi pembelajaran mengarang deskripsi.
Metode yang digunakan dalam
pembelajaran pun masih menggunakan
metode konvensional, seperti metode
ceramah, metode tanya jawab, dan
terkadang diselingi dengan media. Meski
salah satu guru di kelas IV yaitu wali kelas
IV B sudah pernah menggunakan
pembelajaran di luar kelas (outdoor),
namun hal ini tidak sepenuhnya mampu
mengembangkan keaktifan siswa dalam
belajar dan membuat siswa tertarik dengan
pembelajaran yang diterimanya, karena
proses pembelajaran yang dilakukan hanya
bertujuan untuk membuat siswa merasa
senang. Pembelajaran di luar kelas
(outdoor) yang pernah dilakukan pun belum
maksimal sehingga tidak berpengaruh
terhadap peningkatan keterampilan menulis
siswa. Penggunaan metode yang belum
maksimal dapat berdampak pada
peningkatan keterampilan menulis
khususnya menulis karangan deskripsi.
Rendahnya hasil belajar dan prestasi
siswa dilatarbelakangi oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah faktor kemampuan guru
dalam menerapkan metode dan strategi
pembelajaran yang kurang tepat dan
keterampilan menulis karangan deskripsi
yang rendah pada siswa. Kondisi ini
menarik peneliti untuk mengkaji lebih
dalam tentang kemampuan menulis
karangan deskripsi dan metode yang akan
digunakan untuk mengatasi masalah yang
menjadi fokus dalam penelitian ini.
Untuk mengatasi masalah yang
menjadi fokus dalam penelitian ini, peneliti
memilih metode outdoor study sebagai
metode yang diyakini dapat mempengaruhi
keterampilan menulis siswa khususnya
menulis karangan deskripsi. Karjawati
(dalam Husamah, 2013: 23), “Metode
outdoor study adalah metode dimana guru
mengajak siswa belajar di luar kelas untuk
melihat peristiwa langsung di lapangan
dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa
dengan lingkungannya”. Melalui metode
outdoor study, lingkungan di dalam dan
luar sekolah seperti taman sekolah, kebun
sekolah dan rumah warga dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang
akan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan tidak membosankan
karena pembelajaran yang dilakukan lebih
luas dan bebas.
3Rumusan masalah secara umum dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh
metode outdoor study terhadap
keterampilan menulis karangan deskripsi
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri
36 Pontianak Selatan?” dan penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis seberapa
besar pengaruh metode outdoor study
terhadap keterampilan menulis karangan
deskripsi pada siswa kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan.
Menurut Sugiyono (2016: 60),
“Variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya”. Sedangkan Sutrisno Hadi
(dalam SuharsimiArikunto, 2013: 159),
“Mendefinisikan variabel sebagai gejala
yang bervariasi misalnya jenis kelamin,
karena jenis kelamin mempunyai variasi:
laki-laki – perempuan; berat badan, karena
ada berat 40 kg, dan sebagainya”.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa
variabel penelitian adalah objek penelitian
yang berbentuk apa saja yang dapat
dipelajari oleh peneliti dan menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Adapun variabel
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Variabel Independen
Menurut Sugiyono, (2016: 61),
“Variabel ini sering disebut sebagai
variabel stimulus, prediktor, antecedent.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat)”.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
metode outdoor study.
Variabel Dependen
Menurut Sugiyono, (2016: 61),
“Variabel Dependen sering disebut sebagai
variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat. Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas”. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah keterampilan menulis karangan
deskripsi.
Sebelum melakukan penelitian,
peneliti terlebih dahulu membuat hipotesis
awal mengenai penelitian yang akan
dilakukan. Sugiyono (2016: 96)
mengemukakan bahwa, “Hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Selain itu menurut Hamid
Darmadi (2013: 46), “Hipotesis adalah
dugaan yang bersifat sementara mengenai
sesuatu objek/subjek yang akan dibuktikan
kebenarannya melalui suatu penelitian.
Berdasarkan pendapat para ahli dapat
dijelaskan bahwa hipotesis dapat
dinyatakan sebagai jawaban yang bersifat
teoritis, belum jawaban yang empirik
dengan data, sehingga perlu dibuktikan
kebenarannya. Hipotesis statistik dalam
penelitian ini adalah hipotesis kerja (Ha)
yaitu terdapat pengaruh metode outdoor
study terhadap keterampilan menulis
karangan deskripsi pada siswa kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak
Selatan.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan bentuk Pre-Experimental Design
dan rancangan penelitian one group pretest-
posttest design karena penelitian ini
menggunakan satu kelas yaitu kelas IV B
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak
Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan
memberikan pre-test terlebih dahulu
sebelum perlakuan yang menggunakan
metode outdoor study dan memberikan
post-test setelah perlakuan.
Sugiyono (2016: 110-111), “Bentuk
penelitian one group pretest-posttest design
ini dapat digambarkan sebagai berikut.
Keterangan:
O1 X O2
4O1 = nilai pre-test (sebelum diberi diklat)
O2 = nilai post-test (setelah diberi diklat)
Pengaruh metode outdoor study terhadap
keterampilan menulis karangan deskripsi =
(O2 – O1)
Sugiyono (2016: 117) mengatakan
bahwa, “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Selain itu menurut
Suharsimi Arikunto (2013: 173)
mengatakan bahwa, “Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian”. Sejalan
dengan itu Sapari Imam Asyari (dalam
Mahmud, 2011: 154) mengatakan bahwa,
“Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian, mungkin berupa manusia, gejala,
benda, pola sikap, tingkah laku, dan
sebagainya yang menjadi objek penelitian”.
Sejalan dengan pendapat-pendapat di
atas dapat dijelaskan bahwa populasi
merupakan semua anggota dari suatu
kelompok baik berupa objek atau subjek
yang menjadi objek penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36
Pontianak Selatan yang terdiri dari dua
kelas, yaitu kelas IV A dan kelas IV B yang
berjumlah 56 siswa. Adapun sampel dalam
penelitian ini yaitu kelas IV B Sekolah
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan yang
berjumlah 27 siswa. Teknik yang
digunakan dalam pengambilan sampel
penelitian ini adalah dengan cara teknik
simple random sampling karena setiap
anggota populasi yang ada diberikan hak
yang sama untuk dipilih menjadi sampel
(Suharsimi Arikunto, 2013: 177).
Data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu berupa nilai rata-rata keterampilan
menulis karangan deskripsi sebelum
menggunakan metode outdoor study pada
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36
Pontianak Selatan dan nilai rata-rata
keterampilan menulis karangan deskripsi
setelah menggunakan metode outdoor study
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri
36 Pontianak Selatan.
Sumber data penelitian ini adalah
person, paper, dan place.Sumber data
person yaitu siswa kelas IV B Sekolah
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan. Sumber
data paper yaitu tes terhadap siswa kelas IV
B Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak
Selatan, baik berupa pre-test maupun post-
test. Sedangkan sumber data place yaitu
foto dan video saat pelaksanaan penelitian.
Adapun prosedur dalam penelitian ini
yaitu:
Tahap Persiapan
Melakukan wawancara terhadap guru
kelas di kelas IV A dan IV B Sekolah Dasar
Negeri 36 Pontianak Selatan, menyusun
proposal penelitian, menyiapkan instrumen
penelitian berupa ksisi-kisi soal tes, soal
pre-test, soal post-test, lembar kerja siswa
dan rencana pelaksanaan pembelajaran.
Setelah itu, melaksanakan seminar proposal
penelitian, merevisi proposal penelitian
berdasarkan hasil seminar, melakukan
validasi terhadap instrumen penelitian,
melakukan revisi hasil validasi, melakukan
uji coba soal yang telah divalidasi, dan
tahap persiapan yang terakhir adalah
mendeskripsikan hasil uji coba soal.
Tahap Pelaksanaan
Menentukan jadwal penelitian
disesuaikan dengan jadwal belajar bahasa
Indonesia di sekolah tempat penelitian,
memberikan soal pre-test pada kelas
eksperimen, melaksanakan kegiatan
pembelajaran pada kelas eksperimen
dengan memberikan perlakuan yaitu
menerapkan metode outdoor study, dan
tahap pelaksanaan yang terakhir adalah
memberikan post-test pada kelas
eksperimen.
Tahap Akhir
Mengolah data hasil pre-test dan post-
test siswa dalam menulis karangan
deskripsi, membuat kesimpulan
berdasarkan hasil perolehan dari
pengolahan data, dan tahap akhir yang
selanjutnya adalah menyusun laporan





Pelaksanaan dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara menguji cobakan
soal terlebih dahulu di kelas V A Sekolah
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan. Proses
pembelajaran yang berlangsung selama
penelitian diamati oleh guru kelas IV B.
Lembar pengamatan yang disesuaikan
dengan langkah-langkah metode outdoor
study dan tahap-tahap menulis diisi oleh
guru kelas IV B berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan pada proses
pembelajaran saat penelitian. Hasil dari
penilaian, peneliti dinyatakan lulus dan
mampu mengajar sesuai Rencana
Pelaksaaan Pembelajaran (RPP).
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh metode
outdoor study terhadap keterampilan
menulis karangan deskripsi pada siswa
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36
Pontianak Selatan. Adapun jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 27 siswa yang
terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 12 siswa
perempuan. Dari sampel tersebut diperoleh
data pre-test dan post-test siswa yang
tercantum pada tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1
Hasil Pengolahan Data Siswa
Keterangan Kelas Eksperimen KeteranganSignifikanPre-test Post-test
Rata-rata ( ) 37,157 43,083
Selisih 5,926 Berpengaruh
Uji Hipotesis (t) 9,481 Sedang
Effect Size (∆) 0,561
Berdasarkan tabel 1 tersebut, nilai pre-
test yang diperoleh siswa dalam menulis
karangan deskripsi masih tergolong rendah
yaitu sebesar 37,157. Sedangkan dari nilai
post-test siswa setelah mendapat perlakuan
berupa metode outdoor study, yaitu sebesar
43,083. Data tersebut dapat membuktikan
bahwa hasil keterampilan menulis karangan
deskripsi siswa pada saat post-test lebih
besar daripada hasil pre-test. Hal ini dapat
dinyatakan bahwa penyebab perubahan dari
nilai pre-test yang tergolong rendah
menjadi tinggi pada nilai post-test adalah
adanya perlakuan yang diberikan, yaitu
menulis karangan deskripsi dengan metode
outdoor study.
Melalui metode outdoor study
tersebut, siswa dapat lebih aktif
menuangkan ide atau gagasan dan perasaan
dalam bentuk tulisan. Sebagaimana
menurut pendapat Adelia Vera (2012: 22)
yang menyatakan bahwa, “Pembelajaran di
luar kelas (outdoor) dapat mengarahkan dan
membantu siswa untuk mengembangkan
bakat dan kreativitas yang ada dalam diri
mereka dengan seluas-luasnya di alam
terbuka, menunjang keterampilan dan
ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran
yang disampaikan, dan meningkatkan
kesadaran, apresiasi, dan pemahaman siswa
terhadap lingkungan sekitarnya, serta cara
mereka bisa membangun hubungan baik
dengan alam”.
Perbedaan hasil keterampilan menulis
karangan deskripsi di kelas eksperimen
tergambarkan dalam bentuk grafik di bawah
ini.
6Grafik 1 Rata-rata Hasil Keterampilan Menulis Karangan Deksripsi
Pada grafik 1 terlihat perolehan rata-
rata nilai pre-test dan post-test menulis
karangan deskripsi di kelas IV B Sekolah
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan. Pada
grafik tersebut, menampilkan nilai rata-rata
pre-test sebesar 37,157 dan post-test
sebesar 43,083.
Pada saat dilakukan pre-test, siswa
belum melakukan pembelajaran menulis
karangan deskripsi dengan menggunakan
metode outdoor study. Sedangkan, pada
saat post-test siswa telah melaksanakan
pembelajaran menulis karangan deskripsi
dengan menggunakan metode outdoor
study sebanyak 6 pertemuan (tiap perlakuan
2 pertemuan). Dengan demikian, metode
outdoor study memberikan pengaruh
terhadap keterampilan menulis karangan
deskripsi pada siswa kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan.
Pembahasan
1. Rata-rata Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi Siswa pada
Pre-test dan Post-test
Rata-rata keterampilan menulis
karangan deskripsi siswa antar pre-test dan
post-test mengalami peningkatan. Hasil
keterampilan menulis karangan deskripsi
mengalami peningkatan setelah diberikan
perlakuan yaitu menulis karangan deskripsi
dengan menggunakan metode outdoor
study. Adapun nilai rata-rata dari
keterampilan menulis karangan deskripsi
pada siswa kelas IV B Sekolah Dasar
Negeri 36 Pontianak Selatan adalah sebagai
berikut.
a. Nilai rata-rata pre-test siswa kelas
eksperimen adalah 37,157.x = ∑ = , = 37,157
b. Nilai rata-rata post-test siswa kelas
eksperimen adalah 43,083.y = ∑ = , = 43,083
2. Analisis Kemampuan Awal Siswa
Untuk mengetahui kemampuan awal
siswa pada materi menulis karangan
deskripsi, maka data hasil pre-test diolah
terlebih dahulu sehingga diperoleh hasil
kemampuan awal siswa melalui pre-test
sebesar 37,157 dengan kategori rendah.
Setelah mengetahui kemampuan awal siswa
melalui pre-test tersebut pada kelas
eksperimen, maka langkah selanjutnya
adalah dengan memberikan perlakuan
(treatment) yaitu melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan metode
outdoor study. Perlakuan tersebut diberikan
sebanyak 3 perlakuan (tiap perlakuan 2
pertemuan).
3. Analisis Kemampuan Siswa Setelah
Diberikan Perlakuan
Untuk mengetahui kemampuan siswa
setelah diberikan perlakuan pada materi
menulis karangan deskripsi, maka langkah
selanjutnya adalah memberikan pre-test di
kelas eksperimen. Setelah hasil post-test












7sehingga diperolehlah hasilnya sebagai
berikut.
a. Menghitung rata-rata post-test
Hasil rata-rata skor post-test kelas
eksperimen adalah 43,083. Setelah
menghitung rata-rata post-test, maka
langkah selanjutnya adalah dengan
melakukan uji hipotesis (uji t).
b. Uji Hipotesis (uji t)
Berdasarkan perhitungan pada uji t
yaitu = = , ,, =9,481diperoleh hasil yang
menunjukkan sebesar 9,481
dan (a = 5 % dan dk = 27 – 1 =
26) sebesar 2,056. Karena
(9,481) > (2,056), dengan
demikian maka Ha diterima. Jadi,
secara umum dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh metode
outdoor study terhadap keterampilan
menulis karangan deskripsi pada siswa
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36
Pontianak Selatan.
4. Besarnya Pengaruh Metode Outdoor
Study Terhadap Keterampilan
Menulis Karangan Deskripsi
Perhitungan yang dilakukan untuk
mengetahui besarnya pengaruh metode
outdoor study terhadap keterampilan
menulis karangan deskripsi menggunakan
rumus effect size. Dari hasil perhitungan
menggunakan rumuseffect size yaitu
sebagai berikut.∆ = = , ,, = 0,561
(sedang) maka, diperoleh ES sebesar 0,561
yang termasuk dalam kriteria sedang.
Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan rumus effect size tersebut,
dapat disimpulkan bahwa metode outdoor
study memberikan pengaruh terhadap
keterampilan menulis karangan deskripsi
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri
36 Pontianak Selatan. Unsur nilai pun perlu
diselipkan dalam pembelajaran menulis
karangan deskripsi seperti kerapian,
ketepatan, dan kesantunan penggunaan
kata-kata dalam karangan deskripsi (Sabri,
T: 2017). Dengan begitu, maka akan





Berdasarkan hasil pengolahan data
dari penelitian yang dilakukan di kelas IV B
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan
diperoleh hasil pre-test dan post-test pada
mata pelajaran bahasa Indonesia materi
karangan deskripsi yang dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh metode outdoor
studyterhadap keterampilan menulis
karangan deskripsi pada siswa kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak
Selatan.
Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang
telah peneliti lakukan, maka saran yang
dapat diberikan oleh peneliti adalah
menerapkan pembelajaran dengan metode
outdoor study pada mata pelajaran bahasa
Indonesia dapat mempermudah siswa
menuangkan ide atau gagasan ke dalam
bentuk tulisan. Selain itu, siswa juga akan
lebih dekat dengan lingkungan di sekitarnya
dan menghargai lingkungan serta dapat
menumbuhkan kemandirian saat belajar di
lingkungan, serta untuk mendorong
keberhasilan belajar siswa, diperlukan
bantuan dari berbagai pihak seperti
keluarga, sekolah, lingkungan, dan
khususnya guru agar lebih mampu untuk
mengembangkan diri menjadi sosok guru
yang kreatif dan inovatif agar dapat
meningkatkan kualitas dalam melakukan
pembelajaran dengan menggunakan metode
outdoor study supaya pembelajaran yang
dibawakan tidak terasa jenuh bagi siswa
dan dapat menjadikan siswa lebih aktif dan
kreatif karena belajar di luar ruangan.
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